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Jangan bersyukur, jurusan sosiologi agama itu sulitnya muncul pada 

saat lulus. 

(Baruna 88) 

Kerja keras ben anakku sesok ra rekoso, nelongso, dan repot koyo 

bapakne 
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ABSTRAK 

 Masyarakat Desa Losari memiliki sistem kepercayaan yang tercermin pada praktik 

dan tradisi pertanian yang mempengaruhi tindakan dan cara hidup. Pada musim tembakau 

petani di Desa Losari mengadakan ritual/slametan sebagai media untuk mendoakan leluhur, 

meminta ijin kepada alam dan bentuk ungkapan raya syukur kepada Tuhan yang telah 

memberikan kehidupan kepada masyarakat Desa Losari. Hal ini didasarkan pada 

pandangan ajaran pendahulu bahwa semua yang diciptakan Tuhan harus dijaga dengan 

baik. Selain itu, masyarakat mengekpresikan rasa syukurnya dengan mangadakan kesenian 

sebagai upaya untuk menjaga dan melestarikan kebudayaan yang ada. Namun seiring 

berjalannya waktu, prosesi ritual/tradisi yang dilakukan mengalami pergeseran makna dan 

kehilangan kesakralannya.  

 Penelitian ini hendak menjawab dua hal, yakni bagaimana praktik akhlak menjaga 

lingkungan masyarakat Desa Losari dan bagaimana mekanisme objektivikasi perilaku 

menjaga lingkugan masyarakat Desa Losari. Penelitian ini melihat praktik pertanian yang 

dilakukan masyarakat Desa Losari dalam kerangka teori Objektivikasi Peter L Berger. 

Dimana teori ini ingin melihat asal-muasal tindakan manusia yang berdasarkan pada 

interaski intersubjektif yang dilembagakan dan mengalami intitusionalisasi. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 

wawancara kepada Kepala Desa, Kepala Dusun, Seseupuh Desa dan lima masyarakat 

terpilih. Kemudian observasi dan dokumentasi. Analisis data penelitian dilakukan dengan 

cara, mengumpulkan data, mereduksi data dengan membuat kategorisasi terhadap data, 

menyajikan data secara deskriptif naratif, gambar dan table, kemudian analisis terhadap 

data. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan: Pertama, masyarakat muslim Desa Losari 

melakukan berbagai praktik menjaga lingkungan. Seperti, ritual nyecel, among tebal, wiwit 

mbako, ngimbu, ngrajang dan nganjang. Praktik dilakukan secara individu dan 

bereklompok sesuai dengan tradisi yang ada. Kedua, praktik yang dilakukan masyarakat 

muslim Desa Losari terbangun dari kesadaran kolektif masyarakat yang membentuk 

prinsip, nilai dan makna melalui tradisi dan akhlak menjaga lingkungan. Misalnya, 

masyarakat Desa Losari dalam bertani selalu memperhatikan keselasaran terhadap alam, 

tradisi dan entitas lain diluar diri mereka. Seperti melakukan slametan sebelum melakukan 

sesuatu yang berhubungan dengan pertanian. Selain itu, dalam beberapa praktik dan tradisi 

yang dilakukan masih melibatkan anak muda Desa Losari guna menanamkan prinsip, nilai 

dan makna dari tradisi menjaga lingkungan 

Kata Kunci : Ritual, tradisi, praktik, petani, tembakau, Desa Losari   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Losari merupakan sebuah Desa yang berada dikecamatan Telogomulyo 

yang terletak di lereng Gunung Sumbing. Desa Losari menjadi salah satu desa 

penghasil tembakau terbaik di Kabupaten Temanggung karena berada pada 

ketinggian yang ideal, hampir semua tanaman bisa dibudidayakan di daerah 

tersebut terutama sayur mayurnya. Selain itu ada tanaman semusim lainnya yang 

tak kalah terkenal dan menjadi salah satu komoditi pertanian yang menjanjikan, 

yaitu tanaman tembakau. Sejak zaman dahulu Temanggung sudah dikenal sebagai 

salah satu penghasil tanaman tembakau terbesar dengan kualitas terbaik di 

Indonesia yang menjadi salah satu komoditi pertanian andalan masyarakat 

Temanggung dari tahun ke tahun. 

Budidaya tembakau yang awalnya hanya dikonsumsi secara sederhana 

dengan dikunyah dan dicampur dengan daun sirih. Seiring berjalannya waktu 

tembakau dikenal sebagai bahan utama untuk membuat rokok. Semenjak itu 

tembakau menjadi salah satu komoditi yang unggul dari segi ekonomi.  Bagi 

masyarakat Desa Losari tanaman tembakau memiliki ikatan dalam segala hal, 

seperti: hidup dan mati, dunia dan ukhrowi, fisik dan mental, juga sosial dan 

ekonomi. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya tradisi yang dilakukan masyarakat 

dalam menyambut musim tembakau.1 

                                                           
1 Elda Nurnasari, “Pengaruh Kondisi Tempat Terhadap Produksi dan Mutu Tembakau 

Temanggung”, Buletin tanaman Temabakau, Serat & Minyak Industri, Vol. 2, No. 2, 2010, hal 45. 
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Slametan adalah tradisi turun-temurun dalam masyarakat Indonesia yang 

merupakan upacara permohonan kepada Tuhan untuk terhindar dari malapetaka dan 

sebagai ungkapan syukur atas rejeki-Nya. Tradisi ini erat kaitannya dengan mitos 

Dewi Sri, yang dipercayai sebagai Dewi kesuburan tanaman tembakau. Slametan 

menjadi momen penting untuk mempererat tali silaturahmi, di mana masyarakat 

bersama-sama mempersiapkan hidangan yang diberkati dan memanjatkan doa 

kepada Tuhan dan Dewi Sri. Lebih dari sekadar kepercayaan, Slametan juga 

mencerminkan kehidupan sosial dan budaya, seperti gotong royong, kebersamaan, 

dan kepedulian terhadap lingkungan, serta menjaga keseimbangan antara manusia, 

alam dan Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebelum menanam tembakau, petani melakukan penanggalan yang sesuai 

dengan aktivitas bercocok tanam. Perhitungannya didasarkan pada kalender jawa 

yang telah dipelajari secara turun-temurun dari nenek moyang untuk menentukan 

keakuratan dalam menentukan aktivitas bercocok tanam atau pranata mangsa. 

Selain itu, petani juga dapat memperkirakan penentuan awal panen agar terhindar 

nahas, sangar taun dan sasi sura agar terhindar dari gagal panen.  Tradisi tersebut 

dianggap oleh masyarakat sebagai sebuah pakem yang harus dilakukan.  

Dalam menyambut musim tembakau, petani mengawali dengan nyecel atau 

lekas macul. Nyecel biasanya dilakukan untuk mengawali pencangkulan tanah yang 

digunakan untuk ditanami tembakau. Biasanya petani membawa sesaji berupa 

tumpeng cambah pethek. Kemudian nglekasi atau lekas nandur. Nglekasi biasanya 

dijadikan sebagai penanda, yang mana petani memulai menanam tembakaunya. 

Ritual ini dilakukan sebelum penanaman. Selanjutnya, Miwiti atau Lekas Petik. 
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Miwiti merupakan ritual untuk mengawari proses pemetikan tembakau. Proses ini 

dilakukan dikebun tembakau dan pelaksanaannya tidak boleh bertepatan dengan 

nahas, sangar taun dan sasi sura. Tradisi tungguk, tungguk merupakan ritual yang 

dilakukan saat pertengahan petik tembakau. Biasanya ritual ini dilakukan 

berdasarkan hari pasaran dan neptu yang baik. Kepungan jenang candil, ritual ini 

merupakan wujud hormat kepada Saudagar Dampu Awang yang dipercayai sebagai 

pembeli pertama tembakau untuk dijual ke Kudus. Ritual ini dilaksanakan sebelum 

memilai proses rajang tembakau.  

Setelah melakukan serangkain tradisi dan ritual yang dilakukan, masyarakat 

Desa Losari mengadakan tradisi Merti Desa atau besaran yang diikuti oleh seluruh 

masyarakat desa. Tradisi ini untuk menghormati leluhur dan mensyukuri 

keberkahan dan keselamatan setelah bertani tembakau. Dalam setiap tradisi yang 

dilaksanakan, terdapat aneka macam sesaji seperti tumpengan yang dilengkapi 

dengan hasil bumi lainnya seperti: cabai, bawang merah, bawang putih, telur dan 

ayam ingkung. Prosesi Tumpengan yang dilakukan biasanya dibacakan doa-doa 

untuk memohon kepada Allah sebagai bentuk rasa syukur atas melimpahnya tanam-

tanaman yang menjadi sumber kehidupan bagi petani. Selain itu, masyarakat 

percaya bahwa tradisi yang dilakukan dapat menolak balak serta menjauhkan lahan 

dari sesuatu yang buruk. 

Berangkat dari latar belakang tersebut, urgensi dari penelitian ini adalah 

karena mulai memudarnya tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Desa Losari 

serta pergeseran makna dan nilai dari ritual-ritual yang dilakukan. Salah satu 

penyebabnnya adalah globalisasi dan modernitas yang secara tidak sadar 
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mengubah cara berfikir dan perilaku manusia. Sehingga beberapa petani di Desa 

Losari beberapa meninggalkan tradisi tersebut karena mumdarnnya nilai-nilai dan 

makna yang terkandung didalamnya. Maka penelitian ini penting untuk dilakukan 

karena dapat menjadi manifestasi kebudayaan bagi masyarakat agar tetap menjaga 

alam dengan baik serta memberikan perspektif yang lebih mendalam mengenai 

ritus-ritus yang dilakukan masyarakat desa dalam menjaga warisan leluhur. 

Penelitian ini berusaha untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai adat, 

kebiasaan dan ritual yang dilakukan masyarakat desa sebagai upaya untuk menjaga 

warisan sejarah serta bagi perkembangan keilmuan sosiologi Agama. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirangkum pokok 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut.: 

1. Bagaimana praktik akhlak menjaga lingkungan masyarakat muslim Desa 

Losari? 

2. Bagaimana mekanisme objektivasi perilaku menjaga lingkungan masyarakat 

muslim Desa Losari? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Deskripsi-mapping objektivikasi akhlak peduli lingkungan masyarakat 

muslim Desa Losari Kecamatan Tlogomulyo Kabupaten Temanggung. 

Lebih lanjut, penlitian ini bertujuan mendeskripsikan mengenai praktik dan 
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perilaku masyarakat muslim Desa Losari dalam menjaga lingkungan. 

Objektivikasi akhlak peduli lingkungan yang dimaksud merujuk pada 

kepercayaan dan kebudayaan yang diwariskan oleh leluhur. 

b. Menjelaskan tentang mekanisme objektivikasi praktik dan perilaku yang 

dilakukan masyarakat muslim Desa Losari dalam menjaga lingkungan. 

Mekanisme objektivikasi yang dimaksud mengenai perilaku masyarakat 

yang dilakukan dari masa ke masa serta latar belakang sejarah mengapa 

tindakan itu dilakukan. Hal penting untuk dilihat adalah bagaimana 

masyarakat Desa Losari tidak melakukan berdasarkan pada rasionalisasi 

dan motivasi personal melainkan sebuah tindakan yang dilakukan secara 

kolektif. 

2. Kegunaan Peneltian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih dalam ranah; 

a. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan penilitian ini dalam ranah teoritis merupakan bentuk 

pengembangan studi tentang agama, manusia dan lingkungan. Penelitian ini 

dapat menjadi dasar pijakan untuk mengembangkan kajian yang serupa 

dalam bidang Sosiologi Agama. Secara khusus, penelitian ini diharapkan 

dapat memberi perspektif baru dalam melihat korelasi anatara agama, 

manusia dan lingkungan seiring banyaknya kerusakan lingkungan 

diberbagai tempat, terutama di Jawa. 

b. Kegunaan Praktis 
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Penelitian mengenai objektivikasi akhlak peduli lingkungan ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi kepada berbagai pihak, yakni 

bagi masyarakat Jawa dan mahasiswa Sosiologi Agama. Pertama, bagi 

masyarakat Jawa diharapkan dapat menjadi bacaan yang memberikan 

pengetahuan mengenai objektivikasi akhlak peduli lingkungan sehingga 

dapat dijadikan referensi dalam menjaga lingkungan. Kedua, bagi 

mahasiswa Sosiologi Agama semoga bisa menjadi pengetahuan tentang 

kajian yang bisa diteruskan oleh seluruh Mahasiswa Sosiologi Agama. 

Semoga penelitian ini bisa menjadi bahan rujukan untuk melakukan 

penelitian-penelitian selanjutya. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penulisan karya ilmah tentang akhlak dan moral lingkungan Islam yang 

masih belum banyak ditemukan. Baik yang berkaitan erat dengan lingkungan hidup 

ataupun ekosistem lingkungan yang berdasarkan keimanan atau identitas spiritual 

manusia. Namun penulis beusaha menuliskan beberapa referensi penelitian yang 

relevan dengan tema moral lingkungan islam dan memiliki relevansi yang sama 

dengan judul yang penulis bahas. 

Pertama, Tesis yang berjudul, “Relasi Manusia dan Alam; Tinjauan 

Ekoteologi dalam Tradisi Sesuci Diri di Candi Jolotundo Desa Seloliman 

Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto” karya Anugerah Zakya Rafsanjani yang 
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diterbitkan pada tahun 2019 oleh Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya.2 Karya 

ini membahas tentang hubungan antara manusia dan alam yang muncul dalam 

tradisi penyucian diri Candi Jolotundo dalam perspektif filsafat Jawa dan 

fenomenologi eksternalis.. Perspektif falsafah jawa dilakukan guna mendekatkan 

diri kepada Tuhan yang menjadikan batin seseorang menjadi lebih tenang dan 

terkontrol sedangkan perspektif fenomenologi eksternalisitik lebih menjelaskan 

kesan mendalam dalam proses sesuci diri secara emprik dan relasinya dengan dunia 

dan alam disekitarnya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan terletak pada hubungan antara manusia dengan alam ditinjau dari 

perspektif Islam. Perbedaan penelitian terdapat pada kajian dan tempat penelitian, 

penelitian diatas membahas kajian tradisi sesuci di Candi Jolotundo Desa Seloliman 

Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto, sementara penulis fokus terhadap kajian 

akhlak dan moral lingkungan masyarakat muslim Desa Losari 

Kedua, Skripsi yang berjudul, “Teologi Lingkungan dalam Perspektif Sayyed 

Hossein Nasr” karya Imam yang diterbitkan pada tahun 2013 oleh Fakultas 

Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.3 Penelitian 

tersebut membahas persoalan teologi lingkungan dengan perspektif Sayyed 

Hossein Nasr untuk mengatasi krisis lingkungan yang juga menjadi sebab 

                                                           
2 Anugerah Zakya Rafsanjani, Relasi Manusia dan Alam; Tinjauan Ekoteologi dalam 

Tradisi Sesuci Diri di Candi Jolotundo Desa Seloliman Kecamatan Trawas Kabupaten 

Mojokerto (Thesis Filsafat dan Aqidah Islam Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya. 2019) 

3 Imam, “Teologi Linkgungan dalam Pespektif Sayyed Hossein Nasr”, Skripsi Program 

Studi Perbandingan Agama Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2013. 
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terjadinya krisis spiritual. Konsepsi yang ditawarkan didasarkan pada teologi 

lingkungan guna membangun relasi yang harmonis dengan manusia, alam dan 

Tuhan. Dima. Krisis lingkungan yang terjadi bukan hanya karena faktor alam saja, 

melainkan ada keterlibatan manusia dan sains yang menyebabkan degradasi 

lingkunan. Karena sejauh ini manusia hanya memandang alam sebagai objek yang 

harus dikuasai demi memenuhui kebutuhannya tanpa mempertimbangkan faktor 

ekologisnya. Persamaan dengan penelitian yang peneliti laksanakan adalah tema 

mengenai teologi lingkungan. Perbedaan penelitian dapat dilihat pada metode 

penelitian yang digunakan sementara penliti menggunakan penelitian lapangan. 

Ketiga, Skripsi yang berjudul, “Ekoetologi dalam Al-Quran (Relasi Antara 

Manusia dan Alam)” karya Mohammad Dzaky Azizi Mahbub yang diterbitkan pada 

tahun 2019 oleh Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Ampel 

Surabaya.4 Dalam penelitian ini penulis membahas tentang Al-Quran sebagai dasar 

relasi manusia untuk menjaga lingkungan secara tematik. Ditemukan beberapa ayat 

Al-Quran yang membahas prinsip prinsip ekoteologi untuk menjaga dan 

memelihara lingkungan, yakni ketauhidan dan tanggung jawab yang diamanahkan 

kepada manusia. Krisis lingkungan yang terjadi karena tindakan manusia yang 

memperlakukan alam dengan sewenang-wenang. Manusia harus memahami 

keterikatan agama dalam membangun keharmonisan alam dan seisinya. Persamaan 

penelitian ini yaitu kajian ekoteologi dalam Al-Quran. Sedangkan perbedaan dalam 

                                                           
4 Mohammad Dzaky Azizi Mahbub, “Ekoteologi dalam Al-Quran Relasi Antara 

Manusia dan Alam”, Skripsi Program Studi Ilmu Alquran dan Tafsir Fakultas Ushuludin dan 

Filsafat UIN Sunan Ampel, Surabaya. 2013. 
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penelitian ini terletak pada metode yang digunkan sementara peneliti menggunakan 

studi lapangan. 

Keempat, Skripsi yang berjudul “Konservasi Lingkungan Hidup Menurut 

Ajaran Islam dan Hindu” Karya Imamudin Akbar yang diterbitkan pada tahun 2020 

oleh Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.5 Kajian ini membahas 

tentang kewajiban manusia menjaga lingkungan hidup dari ajaran Islam dan Hindu. 

Penelitiannya menemukan bahwa Islam berfokus pada pelestarian dan pelestarian 

alam. Di sisi lain, agama Hindu memandang alam sebagai organisme hidup yang 

patut dilindungi. Kesamaan dari kedua pandangan ini adalah kewajiban manusia 

untuk melindungi dan melestarikan alam. Yang menjadi persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah tema penelitiannya. Perbedaan 

penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada metode 

yang digunakan. Penelitian di atas menggunakan penelitian kepustakaan, dan 

peneliti menggunakan penelitian lapangan. 

Kelima, Jurnal yang berjudul “Teologi Lingkungan Hidup dalam Perspektif 

Islam” karya Ahmad Khorul Fata yang ditebritkan pada 2014 oleh Jurnal Studi 

Islam Ulul Albab.6 Dalam penelitian ini penulis membahas tentang peran agama 

Islam dalam memandang lingkungan hidup. Dimana posisi manusia dan alam 

                                                           
5 Imamudin Akbar, “Konservasi Lingkungan Hidup Menurut Ajaran Islam dan 

Hindu”, Skripsi Program Studi Agama Agama Faklutas Ushuluddin UIN Syarif 

Hidayatullah, Jakarta, 2020. 

6 Ahmad Khoirul Fata, “Teologi Lingkungan Hidup dalam Perspektif Islam”, 

(Jurnal Studi Islam Ulul Albab), Vol. 15, No. 2,  2014, hlm 131. 
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sebenarnya setara. Namun Al-Quran menempatkan manusia lebih tingi dari alam 

dengan kesempuraanya yang diberi amanah untuk menjadi khalifah Allah dimuka 

bumi. Meski demikian, manusia seringkali bertindak semena-mena untuk 

menguasai alam. Penguasaaan atas alam dalam Islam ada batasnya, yakni 

kekuasaan manusia atas alam digunakan sebagai saran untuk mengabdi kepada 

Allah, bukan untuk mengeksploitasi dengan nafsu keserakahannya. Persamaan 

dengan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan yakni terletak 

pada tema peneltian yakni teologi lingkungan hidup. Sementara perbedaan 

penelitian diatas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yakni, penelitian 

diatas membahas secara deskriptif interpretatif, sementara peneliti membahas 

sebuah feonema yang terjadi pada masyarakat muslim Desa Losari. 

Melalui berbagai tinjauan pustaka di atas terlihat bahwa persamaan dengan 

penelitian penulis sebelumnya terletak pada topik penelitian yang membahas 

tentang lingkungan hidup dalam perspektif Islam. Perbedaannya dengan penelitian-

penelitian terdahulu terletak pada konstruksi narasi konsep moral sadar lingkungan 

dan fokus kajian terhadap dinamika dalam masyarakat. Selain itu, penelitian ini 

mempunyai fakta-fakta baru yang sangat layak untuk dikaji.          

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini menggunakan teori yang berguna sebagai kerangka dalam 

menganalisis kasus atau peristiwa. Adapaun teori yang digunakan yakni ekoteologi 

sebagai teori utama dan didukung oleh konsepsi objektivikasi Peter L Berger dalam 

konstruksi sosial yang diciptakan. Hal ini dimaksudkan agar penelitian yang 

dilakukan dapat mencapai pemahaman yang komperhensif. 
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1. Ekoteologi Tani 

Ekologi merupakan ilmu yang berasal dari biologi yang mempelajari 

hubungan antara organisme dengan lingkungannya, serta hubungan timbal 

balik antara organisme dengan organisme lain. Ekologi merupakan suatu 

bidang ilmu yang mempelajari hubungan antara seluruh makhluk hidup di 

alam semesta dan segala interaksi yang saling mempengaruhi yang terjadi di 

dalamnya. Sedangkan teologi merupakan ilmu yang membahas tentang 

ketuhanan (doktrin agama) dari segala aspek dan hubungan-Nya dengan alam.  

Ekoteologi merupakan sebuah kata yang berasal dari ekologi dan 

teologi yang didefinisikan untuk membahas interrelasi antara manusia, agama 

dan alam sebagai satu hubungan sistemik yang tidak bisa dipisahkan. 

Ekoteologi muncul karena dari paradigma religius dengan kerusakan alam. 

Dimana hal ini berkaitan erat untuk mewujudkan manusia beriman dan 

berwawasan linkungan untuk pengeolaan sumber daya alam secara 

berkelanjutan.7  

Ekoteologi tani berasal dari nilai dan etika agama yang dikembangkan 

dari pemikiran dan perilaku keagamaan yang dituntut menyentuh segala sektor 

dalam kehidupan. Salah satu upaya yang digunakan adalah dengan 

merekonstruksi sistem gagasan yang terkandung dalam tradisi ajaran 

keagamaan masyarakat. Ekoteologi tani merupakan sebuah disiplin ilmu yang 

                                                           
7 Farid Ridwanudin, “Ekoteologi dalam Pemikiran Badiuzzaman Said Nursi”, Lentera, Vol. 

1, No. 1, Juni 2017, hal 44-45. 
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memperlajari hubungan anatara Tuhan, manusia dan aktivitas menggarap 

lingkungan untuk menjamin kebututuhan pangan. Penelitian ini menggunakan 

agama sebagai konsep ekoteologi tani sebagai upaya membangun kultur 

bertani masyarakat.8 

Ekoteologitani pada hakikatnya merupakan kajian interdisipliner yang 

melibatkan metode ilmu-ilmu sosial yaitu antropologi, sosiologi, ilmu 

pertanian, teologi dan ekologi, teologi dan ilmu-ilmu lain yang berkaitan 

dengan penelitian pertanian. Sebagai sebuah konsep budaya, ekoteologitani 

mengacu pada sebuah konsep yang memandang sistem pemikiran, budaya, 

agama, tradisi, dan gagasan kearifan lokal yang mempunyai kekuatan penting 

dalam pengembangan dunia pertanian. Sebagai sebuah konsep ekoteologitani  

mengacu pada berbagai hal, antara lain:9: 

a. Pandangan yang menempatkan agama sebagai jalan hidup. 

b. Agama memiliki arti moral yang menopang cara hidup dan bersosial 

c. Agama memperkuat sentimen, mereduksi ketegangan, menciptakan 

ketertiban dan menstabilkan psikologi 

Peneliti mengoprasionalkan teori ekoteologi tani sebagai dasar 

penelitian, yakni mengamati suatu peristiwa dan gejala yang terjadi 

dimasyarakat yang didasarkan pada pengertian ekoteologi tani di Desa Losari, 

                                                           
8 Moh. Soehadha, “Ekoteologitani Untuk Kedaulatan Pangan, Etos Islam dan Spiriti 

Bertani pada Masyarakat Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Bantul, Yogyakarta”, 

Penangkaran: Jurnal Penelitian Agama dan Masyarakat, Vol. 1 No. 2, 2017, hal 319. 
9 Ibid. 
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Kecamatan Tlogomulyo, Kabupaten Temanggung. Setelah mengidentifikasi 

perilaku keagamaan, relasi sosial, budaya dan cara bertani masyarakat Desa 

Losari, kemudian peneliti menggunakan sebagai sumber data untuk 

mengetahui upaya yang dilakukan masyarakat Desa Losari dalam menjalankan 

praktik keagamaan dan pertanian yang ramah lingkungan. 

2. Konstruksi Sosial Peter L Berger 

Proses konstruksi sosial teori Berger & Luckman berlangsung melalui 

interaksi sosial yang dialektis dari tiga bentuk realitas yakni, realitas objektif, 

realitas simbolik, dan realitas subjektif. Selain itu juga berlangsung dalam 

suatu proses dengan tiga momen simultan yakni, eksternalisasi, objektivikasi 

dan internalisasi. 

a. Realitas objektif, realitas obyektif bukan hanya kompleksitas definisi 

realitas, tetapi juga perilaku dan rutinitas yang mapan dan terstruktur 

yang umumnya dianggap sebagai fakta oleh individu.  

b. Realitas simbolik, merupakan semua ekspresi simbolik dari apa yang 

dihayati sebagai realitas objektif seperti, slametan, nyadran, merti 

desa dll. 

c. Realitas subjektif merupakan definisi individu terhadap realitas dan 

dikonstruksi melalui proses internalisasi. Realitas subjektif setiap 

individu menjadi dasar interaksi sosial dengan individu lain dalam 

suatu struktur sosial. Melalui proses ini, individu secara kolektif 
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dapat melakukan objektifikasi dan menciptakan konfigurasi realitas 

baru. 

Melalui sentuhan Hegel yakni tesis-antitesis-sintesis, Berger 

menemukan konsep untuk menghubungkan antara yang subjektif dan objektif 

melalui konsep dialektika yang dikenal dengan eksternalisasi-objektivasi-

internalisasi.  

1. Eksternalisasi merupakan penyesuaian terhadap dunia sosial 

budaya sebagai produk manusia. 

2. Objektivasi merupakan interaksi sosial dalam dunia intersubjektif 

yang terlembaga atau mengalami pelembagaan. 

3. Internalisasi adalah ketika individu mengidentifikasi dirinya di 

antara lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial di mana 

individu tersebut menjadi anggotanya 

Penelitian ini berfokus pada teori objektifikasi Peter L. Berger yang 

membahas tentang interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang terlembaga 

dan mengalami pelembagaan. Objektifikasi adalah proses pemusatan mental 

terhadap suatu objek atau eksternalisasi dan refleksi objektif terhadap realitas 

yang melingkupinya. Dalam hal ini timbul makna baru atau tambahan. Proses 

objektifikasi merupakan momen interaksi antara realitas yang satu dengan 

realitas yang lain, realitas kemanusiaan di satu sisi, dan realitas sosiokultural 

di sisi lain. Entitas yang tampaknya terpisah ini membentuk jaringan interaksi 

intersubjektif. 
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Peristiwa tersebut merupakan suatu realitas yang dieksternalisasi dan 

kemudian memanifestasikan dirinya sebagai suatu realitas objektif yang unik. 

Pada saat ini terjadi proses pemisahan antara dua realitas sosial, yakni realitas 

subjektif dan realitas objektif. Proses ini terjadi akibat konstruksi sosial melalui 

pelembagaan dan legitimasi. Pelembagaan terjadi ketika seluruh tindakan 

manusia mengalami proses pembiasaan, yaitu suatu tindakan yang dilakukan 

secara berulang-ulang seolah-olah menjadi sebuah pola, kemudian 

direproduksi dan menciptakan standar konstruksi sosial berdasarkan asumsi-

asumsi yang telah dibuat. Sedangkan legitimasi menghasilkan makna-makna 

baru yang berguna untuk mengintegrasikan makna-makna yang telah diberikan 

dalam proses pelembagaan. Fungsi legitimasi digunakan untuk menjadikan 

objektifikasi yang dilembagakan tersedia secara obyektif dan masuk akal 

secara subyektif. 

Hal ini didasarkan bahwa seluruh tatanan yang sudah dilembagakan 

harus bisa dipahami oleh seluruh masyarakat, dan individu yang terikat 

didalamnya memahami makna subyektif dalam tatanan lembaga tersebut. Jadi, 

lembaga dan legitimasi berfungsi sebagai produsen makna, nilai dan 

pengetahuan yang suatu saat dapat diteruskan pada generasi yang baru. 

Pengetahuan yang dimaksud Berger dan Luckman adalah realitas sosial 

masyarakat seperti, konsep, wacana publik dan kesadaran umum. Realitas 

inilah yang kemudian dikonstruksi melalui dialektika sosial, yaitu 
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eksternaliasi, objektivikasi dan internalisasi.10 

Tahap objektifikasi terjadi pada dunia intersubjektif masyarakat yang 

dilembagakan sebagai produk sosial yang terlembaga. Sedangkan menurut 

Berger dan Luckman, individu memanifestasikan dirinya dalam produk 

aktivitas manusia yang tersedia. Dengan cara ini, individu mengobjektifikasi 

produk sosial, baik penciptanya maupun individu lainnya. Artinya 

objektifikasi dapat terjadi tanpa adanya penyebaran pendapat mengenai suatu 

produk sosial di masyarakat tanpa harus bertatap muka antara individu dengan 

pencipta produk sosial tersebut.11 

Hal terpenting dalam objektivikasi adalah pembuatan signifikansi, yaitu 

pembuatan tanda-tanda yang diciptakan oleh manusia sebagai tendensi atau 

makna terhadap sesuatu yang disebut sebagai bahasa simbol. Maka, 

signifikansi tidak terlepas dari penggunaan bahasa yang secara mendasar 

digunakan untuk menjalaskan objektivikasi melalui logika kelembagaan 

sebagai cadangan pengetahuan masyarakat. Bahasa yang digunakan untuk 

memberi signifikansi pada makna-makna yang dipahami sebagai pengetahuan 

yang relevan dengan masyarakat, serta pengetahuan itu dianggap relevan bagi 

semua orang dan orang-orang tertentu. 

  

                                                           
10 Peter L Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial Atas Kenyataan, (Jakarta: LP3S, 

1990), hlm.132 
11 Peter L Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial Atas Kenyataan, (Jakarta: LP3S, 

1990), hlm. 134 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian secara umum didefinisikan sebagai kegiatan ilmiah yang 

terencana, terstruktur, dan sistematis untuk mencapai tujuan teoritis dan praktis 

tertentu. Proses penelitian disebut kegiatan ilmiah karena menyangkut aspek ilmiah 

dan teoritis. Penelitian selalu direncanakan, karena harus dirancang dengan 

mempertimbangkan waktu, lokasi, dan aksesibilitas data. Oleh karena itu, setiap 

kegiatan penelitian memerlukan suatu cara untuk mengambil dan menganalisis data 

penelitian agar penelitian dapat terlaksana dengan baik. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

bertujuan untuk memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut 

pandangan manusia yang diteliti. Menurut Basuki, penelitian kualitatif 

berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang 

diteliti; semuanya tidak dapat diukur dengan angka.12 Selanjutnya peneliti 

melakukan kajian mendalam terhadap fenomena-fenomena yang diidentifikasi 

sebagai variabel penelitian, yakni fenomena-fenomena yang berkaitan dengan 

variabel penelitian berupa teks, dokumen, foto, catatan, dan dokumen penting 

lainnya. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk menggunakan pendekatan 

berbasis lapangan untuk memperoleh data langsung dari lapangan, yaitu di 

Desa Losari, Kecamatan Tlogomulyo, Kabupaten Temanggung. 

 

                                                           
12 Sulistyo Basuki, Metode Penelitian. (Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2006), hlm 92. 
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2. Sumber Data 

Sumber data penelitian merupakan unsur penting bagi tercapainya tujuan 

penelitian. Sumber data adalah segala bentuk informasi mengenai objek, 

peristiwa, atau bentuk kejadian nyata baik kualitatif maupun kuantitatif. 13 

Dalam penelitian ini sumber data dibedakan menjadi sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui 

teknik wawancara atau teknik observasi langsung yang menelusuri 

pendapat individu atau kelompok, observasi peristiwa, hasil tes, dan lain-

lain, dan sasaran topik utama penelitian.14 Data tersebut merupakan data 

dasar yang akan dijadikan bahan acuan dalam proses penelitian, dan akan 

menjadi standar utama verifikasi data dalam penelitian. Dalam penelitian 

ini, data utama diperoleh melalui wawancara dengan informan. Orang-

orang yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah tetua desa, tokoh 

agama, perangkat desa dan beberapa masyarakat Muslim di Desa Losari 

yang secara langsung dan tidak langsung terkait dengan tradisi dan 

praktik peduli lingkungan. 

 

                                                           
13 Lexy J Moelong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm 26. 
14 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian Pendidikan. 

Jakarta, STT Jaffray 2020), hlm 84. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak primer, 

sekunder, tersier, dan sebagainya dan digunakan sebagai bahan 

pelengkap data primer.15 Data sekunder dapat berupa catatan, 

dokumentasi ataupun data pendukung lainnya yang dimiliki oleh 

pemerintah setempat. Adapun data tersebut merupakan data yang yang 

baru diketahui oleh peneliti setelah peneliti menanyakan informasi 

terkait realitas sosial dan lingkungan masyarakat yang menjadi tempat 

penelitian, yaitu di Desa Losari, Kecamatan Tlogomulyo, Kabupaten 

Temanggung. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data. Teknik pengumpulan data menentukan seberapa komprehensif dan 

sistematisnya data yang diperoleh. Proses pengumpulan data mencakup 

berbagai teknik yang digunakan tergantung pada kebutuhan penelitian.16 

Untuk memperoleh data yang diinginkan sesuai permasalahan penelitian ini, 

penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 

                                                           
15 Sumadi Surya Brata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hlm 

183. 
16 Hartono Jogiyanto, Metoda pengumpulan dan teknik analisis data, (Yogyakarta: Andi, 

2018), hlm 32. 
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mengharuskan peneliti turun ke lapangan untuk mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 

peristiwa, tujuan dan perasaan.17 Metode ini bertujuan untuk mengadakan 

pengamatan terhadap masyarakat Islam di Desa Losari mengenai 

persitiwa dan fenomena yang terjadi. Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan data dan gambaran secara menyeluruh tentang kondisi 

realitas social terhadap objek yang diteliti. Dalam proses observasi 

peneliti turut ikut serta dalam kegiatan masyarakat sebagai pengamat 

untuk mendapatkan data yang objektif.  

Peneliti melakukan observasi selama 30 hari di Desa Losari 

untuk mempelajari tata cara dan perilaku masyarakat dalam 

melaksanakan ritual Slametan. Observasi pertama yang dilakukan 

melihat situasi lingkungan dan budaya masyarakat secara seksama. 

Kemudian turut berpartisipasi proses terjadinya beberapa ritual dan 

mengamati setiap aspeknya. Peneliti berinteraksi dengan pemuka agama 

dan masyarakat setempat guna memahami nilai-nilai dan keyakinan yang 

melandasi ritual tersebut dan menjadwalkan bertemu untuk wawancara 

pada hari yang disepakati. 

Pada observasi yang dilakukan, peneliti memperhatikan 

persiapan ritual, tata cara pelaksanaan, dan penggunaan sumber daya 

alam. Peneliti juga mengamati partisipasi masyarakat dalam menjaga 

                                                           
17 Hartono Jogiyanto, Metoda pengumpulan dan teknik analisis data, (Yogyakarta: Andi, 

2018), hlm 37. 
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kebersihan dan kelestarian lingkungan sebelum, saat, dan setelah ritual 

berlangsung. Melalui interaksi dari pengamatan ini, peneliti dapat 

menemukan kaitan antara ritual Slametan dengan sikap dan tindakan 

peduli lingkungan yang ditunjukkan oleh masyarakat Desa Losari. 

b. Wawancara 

Wawancara, teknik wawancara dilakukan secara terstruktur 

maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face 

to face). Pedoman wawancara dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur 

adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara, pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besar yang ditanyakan.18 Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan keterangan tambahan dari masyarakat Desa Losari 

terhadap hal-hal yang berkaitan dengan akhlak peduli lingkungan 

berdasarkan ajaran Islam dengan terlebih dahulu menentukan pihak 

mana yang diwawancarai.  

Pendekatan yang peneliti gunakan adalah dengan bertemu dan 

berinteraksi dengan narasumber yang peneliti temui sesudah melakukan 

ritual tersebut. Setelah observasi, peneliti membuat janji dengan 

narasumber untuk bertemu di tempat yang telah disepakati bersama 

                                                           
18 Hadari Nawawi Dan M. Martini. Instrumen Penelitian Bidang Sosial. (Yogyakarta; 

Gadjah Mada University Press, 1995), hlm 98. 
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keesokan harinya. Dalam wawancara, peneliti mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang relevan dengan tujuan penelitian, seperti tentang tata 

cara dan makna ritual Slametan, serta hubungannya dengan akhlak 

peduli lingkungan. Peneliti mencoba mencapai pemahaman yang lebih 

mendalam melalui dialog dan interaksi langsung dengan narasumber. 

Selain itu, peneliti juga mencatat dengan seksama jawaban dan 

tanggapan narasumber guna memastikan informasi yang diperoleh 

tercatat secara akurat. 

Adapun pihak-pihak yang diwawancarai dalam penelitian ini 

berjumlah sepuluh orang terdiri dari, Kepala Desa Losari, Bapak 

Mujiono, Kepala Dusun Dampit Bapak Slamet Bidiyono, Kepala Dusun 

Mranggen Bapak Bitono dan Kepala Dusun Tempuran Bapak Wahoni, 

Sesepuh Desa Losari Bapak Sutopo selaku pelaksana utama sekaligus 

informan utama dalam penelitian ini serta masyarakat terpilih yang 

memiliki keterlibatan langsung. Masyarakat terpilih yang terlibat 

langsung untuk wawancara penelitian ini yakni, Bapak Sudirman, Bapak 

Bagiyono, Bu Asih, Mas Tresno dan Mas Khoyin. Kegiatan wawancara 

dilakukan secara tatap muka dengan menggunakan bahasa formal yakni 

Bahasa Indonesia dan bahasa informal yakni bahasa jawa. Sebelum 

wawancara dilakukan peneliti menyiapkan panduan wawancara untuk 

mempermudah peneliti dalam menggapai informasi yang dibutuhkan. 

Kepada informan dalam penelitian ini, peneliti menanyakan 

prosesi ritual yang dilakukan, sejarah ritual yang ada di Desa Losari, 
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makna dan nilai dari ritual yang dilakukan masyarakat Desa Losari. 

Kepada Kepala Desa Losari, peneliti menambahkan pertanyaan terkait 

perizinan dan pelaksanaan rangkaian tradisi yang dilakukan masyarakat 

serta pengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat. Kemudian, peneliti 

melakukan wawancara kepada masyarakat terpilih untuk menggali 

informasi yang dibutuhkan, namun tetap menggunakan pedoman 

wawancara sebagai parameter untuk mendapatkan data yang terukur. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yang dilakukan peneliti dengan mengumpulkan 

data dan dokumen yang berkaitan dengan tema, serta melakukan 

perekaman suara dan pengambilan gambar. Teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan gambaran umum mengenai Desa Losari. Selain itu, 

pengambilan foto menjadi salah satu metode yang digunakan untuk 

mengabadikan proses berjalannya penelitian. Hal ini dilakukan untuk 

memberikan gambaran terhadap perjalanan peneliti dalam melakukan 

penelitian dan juga dapat dijadikan bukti bahwa penelitian telah 

dilakukan. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pencarian dan pengorganisasian data secara 

sistematis. Setelah memperoleh data penelitian melalui beberapa teknik di 

atas(data primer dan sekunder), maka langkah selanjutnya bagi peneliti adalah 

mengolah data tersebut secara deskriptif dan interpretatif. Tahapan pengolahan 
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analisis data penelitian ini adalah sebagai berikut: pertama pengumpulan data 

peneliti mengumpulkan berbagai data yang dilakukan oleh peneliti sejak awal 

penelitian berlangsung dengan membuat catatan lapangan dari setiap proses 

yang dilakukan.  

Kedua Reduksi data yakni berupa pemilihan, penyederhanaan abstraksi 

dan transformasi data kasar yang diperoleh baik di lapangan maupun melalui 

literatur. Cara mereduksi data adalah dengan menyelaraskan, merangkum, dan 

mengklasifikasikannya ke dalam model yang lebih komprehensif sehingga 

lebih mudah memberikan gambaran yang lebih spesifik.19 Langkah pertama 

dalam mereduksi data adalah melakukan pemilihan data yang relevan. Hal ini 

melibatkan penyortiran dan penilaian terhadap setiap informasi yang diperoleh 

dari wawancara. Data yang paling relevan dengan tujuan penelitian 

dipertahankan, sementara data yang kurang relevan atau tidak mendukung 

tujuan penelitian dapat dieliminasi. Selanjutnya, penyederhanaan data, dalam 

hal ini melibatkan penghilangan redundansi, penggabungan informasi yang 

serupa, dan mengurangi detail yang tidak penting. Dalam proses ini, peneliti 

mencoba untuk mengidentifikasi pola, tema, atau konsep yang muncul dari 

data wawancara dan mengintegrasikannya menjadi kesimpulan yang lebih 

umum atau ringkas.  

Selanjutnya, peneliti melakukan pemahaman mendalam tentang 

informasi yang diperoleh dari wawancara dan menyusunnya menjadi konsep 

                                                           
19 Moh Soehada. Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

Suka Press, 2012), hlm 127. 
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atau temuan yang lebih abstrak. Ini melibatkan mengidentifikasi pola umum, 

hubungan, atau temuan penting yang muncul dari data wawancara dan 

merumuskannya dalam bentuk yang lebih tergeneralisasi. Terakhir, 

transformasi data dilakukan dengan mengorganisasikan data yang direduksi ke 

dalam model yang lebih luas atau kerangka konseptual. Ini memungkinkan 

peneliti untuk melihat hubungan antara informasi yang diperoleh dari 

wawancara dengan literatur yang relevan atau teori yang ada. Transformasi 

data membantu dalam membangun pemahaman yang lebih komprehensif dan 

memberikan gambaran yang lebih spesifik tentang temuan dari penelitian.  

Keiga penyajian data merupakan suatu proses langkah demi langkah 

dalam penelitian yang menyajikan hasil data lapangan yang diperoleh dan 

menghubungkan antar variabel penelitian. Hal ini berfungsi untuk meringkas 

agar lebih mudah menjelaskan hubungan antar data. Penyajian data dilakukan 

melalui langkah reduksi data dan disajikan dalam bentuk penjelasan deskriptif. 

Keempat Validasi data merupakan langkah menerjemahkan data yang 

diperoleh ke dalam makna tertentu dan menghubungkannya dengan asumsi 

teoritis yang digunakan. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang 

spesifik guna menjawab pertanyaan penelitian.20 Setelah mengkaji data, 

peneliti menyimpulkan data berdasarkan hasil yang diperoleh di lapangan. 

 

 

                                                           
20 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif…hlm 128 
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G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam penelitian ini dapat dengan mudah dipahami, maka 

skripsi ini disusun secara sistematis yang sudah penulis bagi dalam beberapa bab, 

Adapun pembagiannya sebagai berikut:  

Bab I, pendahuluan, berisi laporan umum penelitian yang terdiri dari 

beberapa sub-bab diantaranya, latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan Pustaka, kerangka teori dan metode penelitian. Bab 

II berisi gambaran umum penelitian berupa informasi geografis, demografis dan 

tradisi-budaya masyarakat Desa Losari. Gambaran umum penting untuk 

dicantumkan untuk memudahkan pembaca memahami objek penelitian. 

Bab III, Berisi jawaban dari rumusan masalah pertama yakni mengenai 

praktik akhlak menjaga lingkungan masyarakat Desa Losari, Kecamatan 

Tlogomulyo, Kabupaten Temanggung. Dalam bab ini, peneliti mendeskripsikan 

sekaligus memetakan mengenai praktik dan kebudayaan masyarakat Desa Losari 

dalam menjaga lingkungan. Kemudian peneliti menganalisis menggunakan teori 

ovjektivikasi Peter L. Berger. Bab IV, analisis yang dilakukan adalah berupa 

mekanisme praktik yang dilakukan dan hubungan ritual masyarakat dengan ajaran 

Islam serta pemaknaan dan nilai-nilai yang ditanamkan pada setiap generasi. Bab 

V, merupkan bagian akhir dari laporan penelitian yang berisi kesimpulan dan saran.



 

73 
 

BAB V 

Penutup 

A. Kesimpulan  

Perkembangan zaman telah mengubah cara pikir, perilaku, budaya dan 

kehidupan manusia. Begitu pula yang terjadi pada masyarakat Desa Losari, 

berbagai macam warisan budaya lokal perlahan kehilangan kesakralan, nilai, makna 

dan semangat spiritualnya. Pola pertanian modern tidak lagi memandang alam 

sebagai sebuah objek yang harus dijaga dan dilestarikan. Namun karena 

keterikatanan sejarah yang dimiliki masyarakat Desa Losari, maka ritual dan tradisi 

pada musim tembakau sebagai bentuk penghormatan kepada alam dan rasa syukur 

kepada tuhan masih terus dilakukan sebagai sebuah manifestasi untuk mengingat 

jasa para leluhur dan melestarikan kebudayaan lokal. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat dua hal penting. 

Pertama, masyarakat Desa Losari masih mempertahankan esksistensinya terhadap 

warisan budaya leluhur melalui perilaku dalam pertanian disetiap keseharianya. Hal 

ini dikarenakan adanya ikatan dengan sejarah para leluhur baik yang ada di Desa 

Losari maupun di Kabupaten Temanggung. Secara tidak langsung, masyarakat di 

Desa Losari ingin berterimakasih kepada Ki Agung Makukuhan yang telah 

membawa tembakau ke Kabupaten Temanggung atas perintah Sunan Kudus. 

Pasalnya tembakau saat ini menjadi sumber ekonomi utama bagi para petani di Desa 

Losari karena tembakau memiliki nilai jual yang sangat tinggi sehingga bisa 

mensejahterakan masyarakat dibandingkan dengan tanaman lain. Banyak praktik 
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ritual atau tradisi pada musim tembakau, karena bagi masyarakat Desa Losari 

Tembakau adalah nyawa yang tanpanya masyarakat tidak akan sejahtera. 

Kedua, latar belakang argumen objetivikasi akhlak peduli lingkungan 

merujuk pada perilaku, budaya dan adat istiadat. Masyarakat Desa Losari erat 

kaitannya dengan berbagai macam ritual yang dilakukan pada musim tembakau, 

karena tanaman tembakau adalah pioner utama ekonomi masyarakat. Ritual yang 

dilakukan seperti nyecel, among tebal, miwiti, ngimbu, rajang dan nganjang. 

Serangkaian proses ini memiliki nilai dan maknanya sendiri berdasarkan 

kepercayaan yang dianut masyarakat. Dalam setiap proses yang dilakukan selalu 

melibatkan anak muda untuk meregenerasi dan menanamkan nilai-nilai yang 

terkandung dalamn setiap tradisi yang dilakukan, agar tradisi dan budaya yang ada 

di Desa losari tetap terjaga dan lestari. 

Penelitian ini memberikan perspektif baru terhadap kajian budaya, tradisi 

dan akhlak lingkungan dengan menggunakan kacamata objektivikasi. Dengan 

menggunakan objektivikasi memungkinkan untuk melacak kebiasan atau perilaku, 

tradisi dan budaya yang berkembang dimasyarakat. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa objektivikasi dapat menjadi pendekatan baru untuk melacak suatu sistem 

dalam masyarakat dan bisa digunakan sebagai pijakan untuk membangun kembali 

nilai dan makna filosofis untuk generasi yang akan datang.  
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B. Saran  

Selama melakukan penelitian, banyak ditemui kekurangan baik dalam 

pelaksanaan penelitian maupun ketika penulisan laporan, berikut adalah saran yang 

bisa peneliti berikan kepada beberapa pihak. 

Penelitian ini terbatas dalam jumlah sampel yang hanya melihat masyarakat 

yang turut andil dalam setiap tradisi yang dilakukan di Desa Losari. Selain itu, 

minimnya dokumen yang bisa diakses sebagai data penelitian. Kajian utama 

penelitian ini melihat praktik-praktik yang dilakukan masyarakat Desa Losari 

dalam menjaga lingkungan melalui tradisi yang ada. Sejalan dengan itu dibutuhkan 

penelitian lanjutan yang mengakomodasi sampel yang lebih besar dan masyarakat 

yang lebih beragam, baik dari gender ataupun partisipasinya. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melihat lebih jauh mengenai makna dan nilai filosofis yang 

terkandung didalamnya secara lebih komperhensif. 

Bagi pemerintah. Desa Losari merupakan sebuah masyarakat yang masih 

menjaga dan melestarikan tradisi warisan leluhur dengan berbagai macam 

tantanganya. Disarankan kepada pemerintah terkait untuk lebih mempehartikan dan 

melakukan proses pendampingan kepada masyarakat Desa Losari untuk 

menjembatani dan memfasilitasi pemuda-pemudi Desa Losari dalam menanamkan 

nilai dan ajaran leluhur agar tetap terjaga. 

Sementara bagi keilmuan Sosiologi Agama, penlitian ini membuka wacana 

baru bagi studi tradisi, ritual dan lingkungan untuk tidak hanya melihat fokus dari 

salah satunya saja. Terutama yang berkaitan dengan bagaimana sebuah tradisi, 
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ritual dan lingkungan untuk bisa menjembatani agar tetap mempertahankan warisan 

kekakayaan budaya lokal ditengah kehidupan modern. 
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